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Pendahuluan

Kemampuan membaca Al-Qur'an merupakan
keterampilan dasar yang sangat penting dimiliki oleh
setiap siswa muslim, terutama pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah. Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
kitab suci umat Islam, tetapi juga sebagai pedoman
hidup yang menjadi sumber ajaran dan nilai-nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar perlu ditanamkan sejak usia dini agar siswa
mampu memahami serta mengamalkan isi kandungan
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah
Ibtidaiyah memiliki tujuan untuk membentuk
kemampuan dasar siswa dalam membaca, menulis,

Email: 220106181.mhs@uinmataram.ac.id

memahami, dan mencintai Al-Qur'an. Dalam proses
pembelajaran, siswa diharapkan mampu membaca Al-
Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid, memahami
makharijul huruf, serta membaca dengan lancar dan
tartil. Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an,
baik dalam mengenal huruf hijaiyah, pelafalan huruf,
maupun penerapan hukum tajwid.

Kemampuan membaca Al-Qur'an siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi minat
belajar, motivasi, dan kemampuan dasar siswa,
sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, dukungan orang tua, metode pembelajaran
yang digunakan guru, serta lingkungan sosial siswa.
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Kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di rumah
juga menjadi salah satu penyebab rendahnya
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Guru memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.
Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga memberikan bimbingan,
motivasi, dan memilih metode pembelajaran yang
sesuai agar siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Penggunaan metode pembelajaran yang
tepat dapat membantu siswa memahami bacaan Al-
Qur’an secara lebih mudah dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
di MI Nurul Mujahidin Selong Belanak, ditemukan
bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas IV
masih beragam. Sebagian siswa sudah mampu
membaca Al-Qur'an dengan lancar, namun masih
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengenal huruf hijaiyah, membaca dengan tartil,
serta menerapkan hukum tajwid. Kondisi tersebut
menjadi perhatian penting karena kemampuan
membaca Al-Qur’an merupakan dasar utama dalam
pembelajaran agama Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas IV pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MI Nurul Mujahidin Selong Belanak Tahun
Pelajaran 2025/2026 serta mengetahui upaya guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa.

Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
mendalam kemampuan membaca Al-Qur'an siswa
kelas IV pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI
Nurul Mujahidin Selong Belanak. Jenis penelitian
deskriptif dipilih untuk memberikan gambaran secara
sistematis dan faktual mengenai fenomena yang
ditemukan di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul
Mujahidin Selong Belanak yang berlokasi di Desa
Selong Belanak, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Subjek
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis, dan siswa kelas IV.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an siswa di kelas. Wawancara dilakukan kepada
kepala sekolah, guru, dan siswa untuk memperoleh
informasi mengenai kemampuan membaca Al-Qur’an

siswa serta upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan tersebut. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, daftar
nilai siswa, dan dokumen pendukung lainnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan langkah-langkah analisis data kualitatif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan menyederhanakan data yang diperoleh
sesuai fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian deskriptif dan tabel agar data lebih
mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
diperoleh.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai narasumber, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang
diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
MI Nurul Mujahidin Selong Belanak, kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas IV pada mata pelajaran
Al-Qur'an Hadis menunjukkan hasil yang beragam.
Sebagian siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan lancar, namun masih terdapat
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengenal huruf hijaiyah, pengucapan makharijul huruf,
kelancaran membaca, serta penerapan hukum tajwid.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa dipengaruhi
oleh tingkat pemahaman siswa terhadap huruf hijaiyah
dan kebiasaan membaca Al-Qur’an di rumah. Siswa
yang terbiasa membaca Al-Qur’an di rumah cenderung
lebih lancar dalam membaca dibandingkan siswa yang
jarang berlatih membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al-
Qur'an Hadis, sebagian besar siswa sudah mampu
membaca Al-Qur’an dengan kategori cukup dan baik.
Namun, masih terdapat beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah,
makharijul huruf, dan penerapan hukum tajwid.
Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa membaca ayat
Al-Qur’an secara langsung di depan kelas. Beberapa
siswa masih terbata-bata dan kurang percaya diri saat
membaca.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, yaitu
kurangnya motivasi belajar, minimnya dukungan orang

tua, dan kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di
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rumah. Selain itu, lingkungan pergaulan siswa juga
mempengaruhi minat siswa dalam belajar membaca Al-
Qur’an.

Guru Al-Qur'an Hadis melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an siswa. Upaya tersebut dilakukan melalui
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dimulai, memberikan bimbingan khusus kepada siswa
yang mengalami  kesulitan = membaca, serta
menggunakan metode talaqqi dan demonstrasi dalam
proses pembelajaran.

Metode talaqqi digunakan agar siswa dapat
menirukan secara langsung cara membaca Al-Qur’an
yang benar sesuai dengan contoh yang diberikan guru.
Melalui metode ini, siswa lebih mudah memahami
pengucapan huruf hijaiyah dan penerapan hukum
tajwid. Selain itu, metode demonstrasi membantu siswa
memahami cara membaca Al-Qur’an secara bertahap
dan sistematis sehingga siswa menjadi lebih aktif dan
mudah memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami
bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran di sekolah,
tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan
kebiasaan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Oleh
karena itu, kerja sama antara guru dan orang tua sangat
diperlukan dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an siswa agar siswa mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid..

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa kelas IV pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis di MI Nurul Mujahidin Selong Belanak
tergolong cukup. Sebagian siswa sudah mampu
membaca Al-Qur'an dengan lancar dan memahami
hukum tajwid dasar, namun masih terdapat beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf
hijaiyah, pengucapan makharijul huruf, kelancaran
membaca, dan penerapan hukum tajwid.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa meliputi kurangnya
pembiasaan membaca Al-Qur’an di rumah, rendahnya
motivasi belajar, serta minimnya dukungan dari orang
tua. Selain itu, rasa kurang percaya diri siswa ketika
membaca Al-Qur’an di depan kelas juga mempengaruhi
kelancaran membaca siswa.

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa dilakukan melalui
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dimulai, pemberian bimbingan khusus kepada siswa
yang mengalami kesulitan, penggunaan metode talaqqi
dan demonstrasi, serta pemberian motivasi kepada
siswa. Upaya tersebut memberikan pengaruh positif

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa secara bertahap sehingga siswa menjadi lebih
lancar dan lebih memahami kaidah tajwid dalam
membaca Al-Qur’an.
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